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ABSTRAK 
Pemikiran pendidikan Al-Farabi menekankan pentingnya etika, akhlak, dan pengembangan karakter 

dalam membentuk individu yang sempurna. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pemikiran Al-

Farabi tentang pendidikan, etika, akhlak, dan pengembangan karakter, serta relevansinya dalam 

konteks pendidikan modern. Melalui analisis tekstual dan kontekstual terhadap karya-karya Al-

Farabi, artikel ini menunjukkan bahwa pemikiran Al-Farabi tentang pendidikan menekankan 

pentingnya membentuk individu yang memiliki karakter yang baik, berakhlak mulia, dan beretika 

tinggi. Pemikiran Al-Farabi juga menekankan pentingnya pengembangan sifat-sifat moral yang baik 

dan pembiasaan diri yang berkelanjutan untuk membentuk karakter yang baik dan berakhlak mulia. 

Artikel ini juga membahas relevansi pemikiran Al-Farabi dalam konteks pendidikan modern dan 

bagaimana pemikirannya dapat menjadi acuan bagi pendidik dan pembuat kebijakan pendidikan 

untuk mengembangkan pendidikan yang lebih holistik dan berkarakter. 

Kata Kunci: Pendidikan, Etika, Akhlak, Pengembangan Karakter, Al-Farabi.  

 

ABSTRACT 

Al-Farabi's educational thought emphasizes the importance of ethics, morality, and character 

development in shaping the perfect individual. This article aims to analyze Al-Farabi's thoughts on 

education, ethics, morality, and character development, as well as their relevance in the context of 

modern education. Through textual and contextual analysis of Al-Farabi's works, this article shows 

that Al-Farabi's educational thought emphasizes the importance of shaping individuals with good 

character, noble morality, and high ethics. Al-Farabi's thought also emphasizes the importance of 

developing good moral traits and continuous self-refinement to form good character and noble 

morality. This article also discusses the relevance of Al-Farabi's thought in the context of modern 

education and how his ideas can serve as a reference for educators and policymakers to develop 

more holistic and character-based education. 

Keywords: Education, Ethics, Morality, Character Development, Al-Farabi. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam membentuk karakter individu 

yang sempurna. Sejak zaman dahulu, para filsuf dan pemikir telah membahas tentang 

pentingnya pendidikan dalam membentuk individu yang berakhlak mulia dan beretika 

tinggi. Salah satu filsuf yang memiliki pemikiran mendalam tentang pendidikan adalah Al-

Farabi, seorang filsuf Islam terkemuka yang hidup pada abad ke-9 M. Al-Farabi memiliki 

pemikiran yang luas tentang pendidikan, etika, akhlak, dan pengembangan karakter, yang 

masih relevan hingga saat ini. 

Dalam pemikiran Al-Farabi, pendidikan dipandang sebagai proses pembentukan 

karakter dan kesempurnaan hidup melalui pengembangan etika, akhlak, dan karakter. Ia 

menekankan pentingnya pendidikan dalam membentuk individu yang memiliki karakter 

yang baik, berakhlak mulia, dan beretika tinggi. Menurut Al-Farabi, pendidikan yang baik 

adalah pendidikan yang dapat membentuk individu yang sempurna dan berakhlak mulia. 

Pemikiran Al-Farabi tentang pendidikan, etika, akhlak, dan pengembangan karakter 

sangat relevan dalam konteks pendidikan modern. Dalam era globalisasi ini, pendidikan 

tidak hanya difokuskan pada pengembangan intelektual, tetapi juga pada pengembangan 
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karakter dan moralitas. Oleh karena itu, pemikiran Al-Farabi dapat menjadi acuan bagi 

pendidik dan pembuat kebijakan pendidikan untuk mengembangkan pendidikan yang lebih 

holistik dan berkarakter. 

Pendidikan yang holistik dan berkarakter adalah pendidikan yang tidak hanya 

menekankan pada pengembangan intelektual, tetapi juga pada pengembangan karakter dan 

moralitas. Pendidikan seperti ini dapat membantu individu untuk menjadi lebih baik, lebih 

bijak, dan lebih bertanggung jawab. Pemikiran Al-Farabi tentang pendidikan, etika, akhlak, 

dan pengembangan karakter dapat menjadi landasan bagi pengembangan pendidikan yang 

lebih holistik dan berkarakter. 

Dalam konteks pendidikan modern, pemikiran Al-Farabi dapat menjadi inspirasi bagi 

pendidik dan pembuat kebijakan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum yang lebih 

komprehensif dan berkarakter. Kurikulum seperti ini dapat membantu individu untuk 

mengembangkan kemampuan intelektual, karakter, dan moralitas yang baik 

 

METODOLOGI 

Artikel ini menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan menganalisis karya-

karya Al-Farabi dan literatur terkait. Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

historis dan filosofis untuk memahami pemikiran Al-Farabi tentang pendidikan, etika, 

akhlak, dan pengembangan karakter. Langkah-Langkah Penelitian, Pengumpulan Data: 

Data dikumpulkan dari karya-karya Al-Farabi dan literatur terkait yang relevan dengan 

topik penelitian. Analisis Data: Data dianalisis dengan menggunakan pendekatan historis 

dan filosofis untuk memahami pemikiran Al-Farabi tentang pendidikan, etika, akhlak, dan 

pengembangan karakter.Interpretasi Data: Data diinterpretasikan untuk memahami 

relevansi pemikiran Al-Farabi dalam konteks pendidikan modern.Penarikan Kesimpulan: 

Kesimpulan ditarik berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biografi Al Farabi 

Al-Farabi, lahir pada tahun 870 Masehi di kota Farab, Turkestan, yang sekarang 

menjadi bagian dari Kazakhstan. Nama lengkapnya adalah Abu Nasr Muhammad bin 

Muhammad bin Tarkhan bin Uzalah Al-Farabi. Ayahnya merupakan seorang opsir tentara 

Turki keturunan Persia, sedangkan ibunya berdarah Turki asli. 

Al-Farabi dikenal sebagai seorang ilmuwan dan filsuf Islam terkemuka pada masanya. 

Ia memiliki kemampuan luar biasa dalam berbagai bidang, termasuk filsafat, logika, 

matematika, pengobatan, dan musik. Ia bahkan dijuluki sebagai "Guru Kedua" setelah 

Aristoteles karena kemampuannya dalam memahami filsafat Aristoteles. 

Pendidikan dan Karir, Al-Farabi memulai pendidikannya di kota kelahirannya, 

kemudian melanjutkan studinya di Baghdad, di mana ia belajar filsafat, logika, dan ilmu-

ilmu lainnya dari guru-guru terkemuka, termasuk Abu Bakar bin Siraj dan Yuhana bin 

Haylan. Ia juga mempelajari karya-karya Aristoteles dan Plato, serta filsafat Yunani lainnya. 

Setelah menyelesaikan pendidikannya, Al-Farabi bekerja sebagai seorang guru dan peneliti 

di Baghdad. Ia kemudian menjadi anggota istana Sayf al-Dawla al-Hamdani, penguasa 

Aleppo, di mana ia dapat mengembangkan kemampuan filsafatnya. 

Karya-Karya,Al-Farabi telah menulis banyak karya dalam berbagai bidang, termasuk 

filsafat, logika, matematika, pengobatan, dan musik. Beberapa karya terkenalnya adalah: 

1. Kitab al-Musiqa al-Kabir (Buku Musik Besar), yang membahas teori musik dan 

pengaruhnya terhadap jiwa manusia. 

2. Al-Madina al-Fadila (Negara yang Baik), yang membahas tentang konsep masyarakat 

ideal berdasarkan prinsip-prinsip filosofis. 
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3. Ihsa al-'Ulum (Klasifikasi Ilmu), yang membahas tentang klasifikasi ilmu pengetahuan 

dan metode penelitian. 

Pemikiran dan Pengaruh AlFarabi memiliki pengaruh besar dalam perkembangan 

filsafat Islam dan Barat. Ia berhasil menggabungkan konsep-konsep filsafat Yunani dengan 

ajaran Islam, sehingga membuka jalan bagi perkembangan filsafat Islam yang lebih maju. 

Pemikirannya tentang negara ideal dan konsep masyarakat yang baik masih relevan hingga 

saat ini.Al-Farabi meninggal pada tahun 950 Masehi di Damaskus, Suriah, pada usia 80 

tahun. Ia meninggalkan warisan intelektual yang besar dan berpengaruh dalam sejarah 

filsafat dan ilmu pengetahuan 

Pemikiran Al-Farabi tentang pendidikan, etika, akhlak, dan pengembangan karakter 

memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks pendidikan modern. Dalam pemikiran 

Al-Farabi, pendidikan dipandang sebagai proses pembentukan karakter dan kesempurnaan 

hidup melalui pengembangan etika, akhlak, dan karakter. 

1. Pendidikan sebagai Proses Pembentukan Karakter: 

Al-Farabi menekankan pentingnya pendidikan dalam membentuk individu yang 

memiliki karakter yang baik, berakhlak mulia, dan beretika tinggi. Pendidikan seperti ini 

dapat membantu individu untuk mengembangkan kemampuan intelektual, karakter, dan 

moralitas yang baik. 

Dalam konteks pendidikan modern, pemikiran Al-Farabi tentang pendidikan dapat 

menjadi acuan bagi pendidik dan pembuat kebijakan pendidikan untuk mengembangkan 

pendidikan yang lebih holistik dan berkarakter. Pendidikan yang holistik dan berkarakter 

adalah pendidikan yang tidak hanya menekankan pada pengembangan intelektual, tetapi 

juga pada pengembangan karakter dan moralitas. 

2. Relevansi Pemikiran Al-Farabi dalam Konteks Pendidikan Modern: 

Pemikiran Al-Farabi tentang pendidikan, etika, akhlak, dan pengembangan karakter 

masih relevan dalam konteks pendidikan modern. Dalam era globalisasi ini, pendidikan 

tidak hanya difokuskan pada pengembangan intelektual, tetapi juga pada pengembangan 

karakter dan moralitas. 

Pendidikan yang menekankan pengembangan etika, akhlak, dan karakter dapat 

membantu individu untuk menjadi lebih baik, lebih bijak, dan lebih bertanggung jawab. 

Pemikiran Al-Farabi dapat menjadi inspirasi bagi pendidik dan pembuat kebijakan 

pendidikan untuk mengembangkan kurikulum yang lebih komprehensif dan berkarakter. 

3. Kurikulum yang Berkarakter: 

Kurikulum yang berkarakter adalah kurikulum yang tidak hanya menekankan pada 

pengembangan intelektual, tetapi juga pada pengembangan karakter dan moralitas. 

Kurikulum seperti ini dapat membantu individu untuk mengembangkan kemampuan 

intelektual, karakter, dan moralitas yang baik. Al-Farabi menekankan pentingnya kurikulum 

yang menggabungkan teori dan praktikal untuk menciptakan pemimpin yang ideal dan 

masyarakat yang harmonis. Kurikulum Al-Farabi mencakup ilmu-ilmu teoritis dan praktis, 

seperti filsafat, matematika, dan astronomi. 

4. Tujuan Pendidikan Menurut Al-Farabi: 

Tujuan pendidikan menurut Al-Farabi adalah untuk membentuk individu yang 

sempurna dan mencapai kebahagiaan tertinggi melalui kesempurnaan akhlak. Pendidikan 

yang baik adalah pendidikan yang dapat membentuk individu yang memiliki karakter yang 

baik, berakhlak mulia, dan beretika tinggi. 

5. Metode Pengajaran Al-Farabi: 

Al-Farabi menekankan pentingnya metode pengajaran yang sesuai dengan tahap 

individu yang hendak belajar. Ia menyarankan penggunaan metode demonstrasi dan dialog 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. 
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6. Penilaian dalam Pengajaran dan Pembelajaran: 

Al-Farabi menekankan pentingnya penilaian hasil pengajaran dan pembelajaran. Ia 

menyarankan penggunaan dua bentuk penilaian, yaitu teori pendidikan dan uji kaji, untuk 

mengetahui tahap pemahaman siswa. 

Dalam konteks pendidikan modern, kurikulum yang berkarakter dapat menjadi salah 

satu solusi untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat, seperti 

korupsi, kekerasan, dan intoleransi. Kurikulum yang berkarakter dapat membantu individu 

untuk menjadi lebih baik, lebih bijak, dan lebih bertanggung jawab. 
  

KESIMPULAN 

Pemikiran pendidikan Al-Farabi tentang etika, akhlak, dan pengembangan karakter 

memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks pendidikan modern. Al-Farabi 

menekankan pentingnya pendidikan dalam membentuk individu yang sempurna melalui 

pengembangan etika, akhlak, dan karakter. Ia membedakan antara ta'dib (pendidikan yang 

mendalam) dan ta'lim (pengajaran teori), dengan tujuan akhir pendidikan adalah mencapai 

kebahagiaan sejati. 

Pemikiran Al-Farabi tentang pendidikan dapat menjadi acuan bagi pendidik dan 

pembuat kebijakan pendidikan untuk mengembangkan pendidikan yang lebih holistik dan 

berkarakter. Pendidikan yang holistik dan berkarakter adalah pendidikan yang tidak hanya 

menekankan pada pengembangan intelektual, tetapi juga pada pengembangan karakter dan 

moralitas. 

Dalam konteks pendidikan modern, pemikiran Al-Farabi dapat diintegrasikan ke 

dalam kurikulum untuk membentuk generasi yang baik dan bermanfaat bagi masyarakat. 

Pendidikan yang berfokus pada pengembangan etika, akhlak, dan karakter dapat membantu 

individu untuk menjadi lebih baik, lebih bijak, dan lebih bertanggung jawab. 

Oleh karena itu, pemikiran Al-Farabi tentang pendidikan, etika, akhlak, dan 

pengembangan karakter sangat relevan dan dapat menjadi inspirasi bagi pendidik dan 

pembuat kebijakan pendidikan untuk mengembangkan pendidikan yang lebih baik dan lebih 

efektif dalam membentuk generasi yang baik dan bermanfaat bagi masyarakat. 

Saran 

1. Pengembangan Kurikulum: Kurikulum pendidikan harus dikembangkan dengan 

memasukkan konsep pendidikan Al-Farabi yang berfokus pada pengembangan etika, 

akhlak, dan karakter 

2. Pelatihan Guru: Guru harus dilatih untuk mengembangkan kemampuan dalam mengajar 

dan membimbing siswa dalam mengembangkan etika, akhlak, dan karakter. 

3. Pengintegrasian Nilai-Nilai: Nilai-nilai etika, akhlak, dan karakter harus diintegrasikan 

ke dalam semua aspek pendidikan, termasuk kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, dan 

kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, pemikiran Al-Farabi tentang pendidikan, etika, akhlak, dan 

pengembangan karakter dapat menjadi landasan bagi pengembangan pendidikan yang lebih 

baik dan lebih efektif dalam membentuk generasi yang baik dan bermanfaat bagi 

masyarakat. 
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